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ABSTRACT

This research aimed to find out profitability,leverage, and liquidity on the retail companies which were listed on
Indonesia Stock Exchange 2014-2018. While, profitability was reffered to Return On Equity, leverage was
referred to Debt to Equity Ratio, and liquidity was reffered to Current Ratio. Moreover, the research was causal
comparative, in which identified cause and effect relationshipof two wvariables or mre. Furthermore, the
population was 23 retail companies which were listed on Indonesia Stock Exchange during 2014-2018
Additionally, the data collection technique used purposive sampling, in which the sample was based on criteria
given. In line with, there were 7 companies as sample. In addition, the data analysis technique used multiple
linear regression with SPSS 21. Meanwhile, the research result concluded profitability (ROE) had positive and
significant effect on the firm value. It meant, as the company’s profit increased, the firm value increased also.
Likewise, leverage (DER) had positive and significant effect on the firm value. In other words, the debt
managemet which apply optimally would give benefit to the company. In addition, liquidity (CR) had positive
and significant effect on the firm value. It meant, since the company’s current asset was fulfilled enough, its
obligation became smooth also.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap
nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Profitabilitas diproksikan dengan
return on equity, leverage diproksikan dengan debt to equity ratio, dan likuiditas diproksikan dengan
current ratio. Jenis penelitian ini adalah penelitian causal comparative, yakni mengidentifikasi hubungan
sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 23 perusahaan
ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 2014-2018. Untuk
menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan adanya pertimbangan atau kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel sebanyak 7
perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat
bantu aplikasi SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas (ROE) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya dengan meningkatnya profit suatu
perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan pula. Variabel leverage (DER) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya penggunaan hutang yang dikelola dengan
optimal akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Variabel likuiditas (CR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan artinya dengan adanya aset lancar yang cukup pada
perusahaan akan melancarkan pemenuhan kewajiban dengan aset lancar.

Kata Kunci: profitabilitas, leverage, likuiditas, dan nilai perusahaan.

PENDAHULUAN

Saat ini pertumbuhan dalam dunia usaha sangat berkembang pesat. Seiring dengan
perkembangan teknologi membuat para pengusaha dituntut berpikir lebih luas lagi tentang
perkembangan usahanya. Adanya platform dagang elektronik juga memegang peranan
yang sangat dominan untuk saat ini dalam dunia bisnis. Selain mudah dan praktis,
konsumen juga tidak dikenakan pajak untuk barang yang dibelinya seperti di toko offline.
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Hal tersebut merupakan salah satu yang mengharuskan para pebisnis di dunia offline harus
selalu menciptakan inovasi-inovasi agar tetap dapat memiliki pangsa pasar di dunia bisnis
yang semakin ketat persaingannya. Tentu saja inovasi-inovasi yang diciptakan memerlukan
dana lebih. Tidak sedikit pula perusahaan-perusahaan yang mulai atau telah gulung tikar
karena tidak dapat mengatasi perkembangan teknologi di jaman sekarang yang
mengakibatkan pergeseran pola konsumsi masyarakat. Banyak pula perusahaan yang
terkena dampak dari pergeseran pola konsumsi masyarakat ini, salah satunya adalah
industri ritel.

Dalam beberapa tahun terakhir kondisi industri ritel di Indonesia mengalami
penurunan. Adanya fenomena industri ritel besar yang menutup beberapa gerainya
disebabkan oleh banyak faktor. Beberapa diantaranya yaitu perubahan pola belanja dan
gaya hidup, menjamurnya bisnis ritel online, atau perubahan strategi bisnis dari masing-
masing perusahaan (Katadata.co.id). Penurunan penjualan secara terus menerus seperti ini
akan berpengaruh pada turunnya laba yang diperoleh, sehingga akan berdapak pada
penurunan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan dapat dihitung dengan rasio harga pasar saham terhadap nilai
bukunya atau price book value (PBV). PBV dapat dijadikan perkiraan nilai perusahaan jika
diharuskan dilikuidasi. Besarnya hasil perhitungan dari PBV akan menunjukkan
perbandingan antara kinerja saham pada pasar saham dengan nilai bukunya. PBV adalah
perbandingan antara harga pasar saham dengan niai buku per lembar saham, jadi melalui
PBV data dilihat apakah harga saham suatu perusahaan tersebut under valued atau over
valued.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan, maka
melakukan analisis laporan keuangan adalah hal yang sangat penting bagi pihak internal
dan eksternal perusahaan. Ada beberapa cara untuk menganalisis kinerja keuangan dari
suatu perusahaan. Salah satunya adalah menggunakan rasio keuangan. Ada beberapa rasio
keuangan yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan, antara
lain rasio profitabilitas, rasio leverage, dan rasio likuiditas.

Rasio profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya
tingkat laba yang diperoleh dari aktivitas penjualan maupun investasi. Semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit, maka muncul minat investor untuk
memperoleh dividen dengan cara membeli saham perusahan yang bersangkutan. Bila
permintaan atas saham suatu perusahaan tinggi, maka nilai pasar saham perusahaan
tersebut juga tinggi. Pada penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan Return on Equity
(ROE). Rasio ini mengkaji sejauh mana perusahaan menggunakan sumber daya yang
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi,2014:83). Penelitian yang
dilakukan Sudiani dan Darmayanti (2016), Hasania et al. (2016), Septariani (2015) dan
Situmorang (2018) menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas yang tinggi dapat diproyeksikan dengan
melihat kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang
saham.

Rasio kedua yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah rasio
leverage. Rasio ini mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Selain itu,
rasio ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER).
Menurut Sudana (2015:23) rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang
dalam membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini maka risiko keuangan
perusahaan juga meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Sintarini dan Djawoto (2018),
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Arif dan Yahya (2018), Firdaus et al. (2019) dan Hasania et al. (2016), yakni Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Rasio selanjutnya adalah likuiditas. Rasio likuiditas mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jika perusahaan mengalami
kesulitan dalam keuangan, maka perusahaan akan lebih lambat untuk membayar utang
jangka pendeknya. Brigham dan Houston (2018:128) menyatakan “Jika liabilitas lancar
meningkat lebih cepat daripada aset lancar, rasio lancar akan turun, dan ini merupakan
pertanda adanya masalah”. Rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio (CR). Rasio
ini merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Semakin tinggi
hasil Current Ratio dari suatu laporan keuangan perusahan, maka hal tersebut dapat
mencerminkan kondisi yang akan digunakan bagi para kreditor dalam memberikan hutang
jangka pendek. Hal ini berarti perusahaan memiliki kemampuan dalam melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya (Harjito dan Martono, 2014:56). Penelitian yang dilakukan oleh
Sintarini dan Dwajoto (2018) dan Hasania et al. (2018) menunjukkan bahwa Current Ratio
(CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
terdapat rumusan masalah adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEI?; (2) Apakah terdapat
pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEI?; (3) Apakah terdapat
pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEI?, sedangkan tujuan
penelitian adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap
nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEIL;, (2) Untuk mengetahui pengaruh leverage
terhadap nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEL; (3) Untuk mengetahui pengaruh
likuiditas terhadap nilai perusahaan ritel yang terdaftar di BEI.

TINJAUAN TEORITIS
Nilai Perusahaan

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2012:6) “Nilai perusahaan merupakan harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual”. Nilai perusahaan
mencerminkan kinerja yang baik yang dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat
memakmurkan para pemegang sahamnya. Nilai perusahaan dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan Price Book Value (PBV). PBV membandingkan harga pasar per lembar
saham dengan nilai buku per lembar saham. Semakin besar hasil dari perhitungan rasio ini,
maka semakin besar pula tambahan wealth yang dinikmati oleh pemilik perusahaan. Alasan
digunakannya PBV karena PBV lebih mencerminkan nilai perusahaan karena rumus dari
PBV merupakan bagian dari BV atau Book Value dimana dasar perhitungannya adalah dari
ekuitas perusahaan yang lebih mewakili nilai dari perusahaan.

Profitabilitas

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan....” (Kasmir, 2019:198). Analisis profitabilitas sangat penting bagi semua
pengguna, terutama investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas laba merupakan
faktor penentu perubahan nilai efek atau sekuritas. Demikian dengan kreditor, laba dan arus
kas operasi sangat penting karena merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok. Rasio
profitabilitas dihitung dengan Return on Equity (ROE). ROE mengukur laba sesudah pajak
yang diterima perusahaan dengan modal sendiri. Rasio ini dapat mengetahui seberapa jauh
pihak manajemen melakukan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan modal sendiri, dan
hal ini penting bagi pihak pemegang saham. Dengan kata lain, semakin tinggi hasil dari
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perhitungan rasio ini, bearti pihak manajemen semakin efisien dalam penggunaan modal
sendiri (Sudana, 2015:25).

Leverage

Rasio leverage mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan pendanaan
melalui hutang. Tingginya hasil perhitungan rasio leverage ini tidak selalu menunjukkan
perusahaan tersebut buruk dan memiliki risiko kerugian yang besar. Memang hal tersebut
juga bisa terjadi, namun disisi lain tingginya rasio leverage ini juga dapat mengindikasikan
adanya tingkat pengembalian yang lebih tinggi pula. Sebaliknya, jika hasil dari rasio leverage
rendah, maka risiko kerugiannya juga rendah, namun peluang untuk mendapatkan
pengembaliannya juga kecil. “Bagi investor saham biasa, utang mencerminkan risiko
kerugian investasi mereka, dengan diimbangi potensi laba dari leverage keuangan. Leverage
keuangan adalah penggunaan utang untuk meningkatkan laba. leverage memperbesar
kesuksesan (laba) maupun kegagalan (rugi)” (Subramayam, 2017:163). Rasio leverage dihiting
dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi dari rasio leverage. Menurut
Kasmir (2019:159) DER didapat dengan membandingkan seluruh utang dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang untuk kreditor.

Likuiditas

Rasio likuiditas menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, baik pada pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Adanya kewajiban yang segera jatuh tempo membuat perusahaan harus memiliki aktiva
yang likuid, sehingga dapat memenuhi kewajibannya tanpa harus menunggu untuk
mencairkan aktiva lainnya. Kondisi perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang
rendah akan sangat mengganggu hubungan perusahaan dengan banyak pihak, seperti
kreditur, distributor, dan pihak-pihak berkepentingan lainnya. Menurut Subramanyam
(2017:141) jika suatu perusahaan memiliki likuiditas yang kurang, maka perusahaan tidak
dapat memperoleh potongan harga atau kesempatan lain yang menguntungkan. Yang lebih
ekstrem adalah jika perusahaan benar-benar tidak dapat memenuhi kewajiban lancarnya.
Perusahaan dapat menjual investasi atau aset lainnya pada harga yang berkurang, dan
dampak yang paling parah adalah insolvabilitas dan kebangkrutan pada perusahaan. Dilihat
dari kepentingan pemegang saham, kurangnya likuiditas dapat berdampak pada kerugian
investasi modal maupun hilangnya kendali pemilik. Ketika pemilik suatu perusahaan
memiliki kewajiban yang tak terbatas, kurangnya likuiditas dapat membahayakan aset
pribadi mereka. Likuiditas dihitung dengan Current Ratio (CR). Rasio ini merupakan
perbandingan antara utang lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Pertama, Sintarini dan Djawoto (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan Farmasi di BEI. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan, sedangkan likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Kedua, Sudiani dan Darmayanti (2016) melakukan
penilitian tentang Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Pertumbuhan dan Investment
Opportunity Set terhadap Nilai Perusahaan. Ketiga, Septariani (2015) melakukan penelitian
tentang Pengaruh Financial Ratios Terhadap Price To Book Value (Studi Perusahaan LQ45
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2010-2013). Hasil yang diperoleh adalah Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, dan Size berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Price to Book
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Value, sedangkan Return on Equity berpengaruh positif signifikan terhadap Price to Book
Value. Retained Earning per Total Asset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Price
to Book Value. Keempat, Arif dan Yahya (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh
Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor
Properti di BEI. Hasil yang diperoleh adalah DAR, DER, CR berpengaruh positif dan tidak
signifkan terhadap PBV, sedangkan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV.
Kelima, Hasania et al. (2016) melakukan penelitian tentang Pengaruh Current Ratio, Ukuran
Perusahaan, Struktur Modal, dan ROE Terhadap Nilai Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014. Hasil yang diperoleh adalah CR, struktur modal
dan ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Keenam,
Firdaus et al. (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017). Hasil yang diperoleh
adalah Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan Leverage dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Ketujuh, Situmorang (2018) melakukan penelitian
tentang Analisis Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Nilai Perusahaan Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah variabel Return on Equity (ROE) berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) dan total
aset berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Rerangka Konseptual
Profitabilitas (ROE)
Leverage (DER) Nilai Perusahaan
(PBV)
Likuiditas (CR)

Gambar 1 : Rerangka Konseptual

Perumusan Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan
rerangka konseptual diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hi: Profitabilitas brpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hb: Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hs: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran Umum Populasi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kausal
komparatif (causal-comparative research) yang mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara
dua variabel atau lebih. Adapun populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan-
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perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan tahun
2014-2018.

Teknik Pengambilan Keputusan
Populasi

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive
sampling, yaitu sampel diambil dengan adanya pertimbangan atau kriteria tertentu. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017 yakni sebanyak 23 perusahaan ritel.

Sampel

Menurut Sugiyono (2014:149) suatu populasi yang besar yang tidak mungkin dipelajari
seluruhnya oleh peneliti, karena adanya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Dalam hal
ini, maka perlu dilakukan pengambilan sampel dari populasi itu. Pada penelitian ini
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel diambil dengan
adanya pertimbangan atau kriteria tertentu. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian
ini karena purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang mudah
digunakan, dan sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah kriteria
yang digunakan untuk memilih sampel: 1) Perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode pengamatan, yaitu tahun 2014-2018, 2) Perusahaan ritel yang
mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkapdan menggunakan satuan Rupiah
selama tahun pengamatan 2014-2018, 3) Perusahaan ritel yang mempunyai laba berturut-
turut selama tahun pengamatan 2014-2018. Terdapat 7 (tujuh) sampel perusahaan ritel yang
akan digunakan dalam penelitian ini dan memenubhi kriteria, diantaranya akan disajikan
dalam Tabel 1 berikut :

Tabel 1
Daftar Sampel Perusahaan Ritel
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk
2 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk
3 ERAA Erajaya Swasembada Tbk
4 LPPF Matahari Departement Store Tbk
5 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk
6 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk
7 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk

Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data dokumenter. Jenis
data ini diambil dari arsip yang memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi serta
siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Selain itu, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data skunder. Data skunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain
(Indriantoro dan Supomo, 2014:147). Data yang digunakan dalam penelitian ini juga bersifat
kuantitatif, yang bersumber dari laporan keuangan tahunan yang diambil dari Bursa Efek
Indonesia.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian
Pada umumnya variabel dibedakan menjadi 2 jenis, yakni variabel bebas (independen)
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dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah
dipaparkan, variabel dependen dan independen yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Variabel Dependen atau Terikat yaitu Nilai Perusahaan, 2) Variabel
Independen atau Bebas yaitu Profitabilitas, Leverage dan Likuiditas.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen (Variabel Nilai Perusahaan)

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2012:6) nilai perusahaan merupakan harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan
dapat dihitung dengan menggunakan Price Book Value (PBV). PBV membandingkan harga
pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Price to Book Value (PBV)

dapat diformulasikan sebagai berikut:
PBV= Hergo Posar perLemberSaoham

Nilei Bukuw per Lembar Saham

Variabel Independen (Variabel ROE, DER dan CR)
Profitabilitas (ROE)

Profitabilitas ~ adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang diperoleh perusahaan baik dari aktivitas penjualan maupun
investasi. Profitabilitas dalam penelitian ini di ukur dengan Return On Equity (ROE), yaitu
rasio yang mengukur laba sesudah pajak yang diterima perusahaan dengan modal
sendiri. Adapun perhitungan dari Return on Equity (ROE) menurut Kasmir (2019:206):

Earning After Interest and Tax
Return on Equity (ROE) = , ® 1009
Equity
Leverage (DER)

Leverage adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan
pendanaan melalui hutang. Leverage dalam penelitian ini di ukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER). Menurut Kasmir (2019:159) DER didapat dengan membandingkan seluruh utang
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui modal sendiri yang
dijadikan jaminan utang untuk kreditor. Menurut Kasmir (2019:160) rumus dari rasio DER

adalah :
Total Debt
Debt to Equity Ratio (DER) = ———— X 100%
Equity

Likuiditas (CR)

Likuiditas adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya atau yang akan jatuh tempo. Rasio ini juga digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva.
Likuiditas dihitung dengan menggunakan Current Ratio yang merupakan perbandingan
antara utang lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir
(2019:135) Current Ratio (CR) dapat dihitung dengan rumus :

Altiva Lancar (Current Assets)
Current Ratio (CR) = —— ®x 1009
Utang Lancar (Curret Liabilities)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Silaen (2010:241) pada analisis regresi linier berganda terdapat satu
variabel tak bebas, sedangkan ada beberapa variabel bebas yang tergantung pada
kebutuhan peneliti. Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel terikat yakni nilai perusahaan (PBV) terhadap
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variabel bebas yakni Profitabilitas (ROE), Leverage (DER), dan Likuiditas (CR). Setelah
dilakukan pengujian dengan menggunakan alat bantu software computer program SPSS 21
diperoleh hasil pada Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
ode

B Std. Error Beta

(Constant) 4,489 4,611
1 ROA 9,358 1,363 ,276
DER 112 ,006 ,830
CR ,016 ,007 ,081

a. Dependent Variable: PBV (Nilai Perusahaan)
Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Hasil pengujian persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
PBV = 4,489 + 9,358 ROE + 0,112 DER + 0,016 CR + e
Konstanta (a)
Nilai konstanta sebesar 4,489. Artinya apabila variabel bebas yang terdiri dari

profitabilitas (ROE), leverage (DER), dan likuiditas (CR) bernilai nol, maka nilai variabel
terikat yakni nilai perusahaan (PBV) sebesar 4,489

Koefisien Profitabilitas (ROE)

Nilai koefisien regresi Return on Equity sebesar 9,358, menunjukkan hubungan
positif atau searah dengan nilai perusahaan (Price to Book Value). Hal ini berarti bila Return
on Equity perusahaan naik, maka nilai perusahaan (Price to Book Value) juga akan naik.
Sebaliknya, jika Return on Equity turun, maka nilai perusahaan (Price to Book Value) juga
akan turun.

Koefisien Regresi Leverage (DER)

Nilai koefisien regresi Debt to Equity Ratio sebesar 0,112, menunjukkan hubungan
positif atau searah dengan nilai perusahaan (Price to Book Value). Hal ini berarti apabila
tingkat Debt to Equity Ratio perusahaan naik, maka nilai perusahaan (Price to Book Value)
juga akan naik. Sebaliknya, jika Debt to Equity Ratio turun maka nilai perusahaan (Price to
Book Value) juga akan turun.

Koefisien Regresi Likuiditas (CR)

Nilai koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,016, menunjukkan hubungan positif
atau searah dengan nilai perusahaan (Price to Book Value). Hal ini berarti bila Current Ratio
perusahaan naik, maka nilai perusahaan (Price to Book Value) juga akan naik. Sebaliknya,
bila Current Ratio perusahaan turun maka nilai perusahaan (Price to Book Value) juga akan
turun.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan yakni menguji apakah di dalam model regresi,variabel
residual (pengganggu) memiliki distribusi normal. Terdapat dua cara untuk mendeteksi
residual bersifat normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dan analisis grafik. Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
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dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 35
Normal Parameterssb Mean ,0000000
Std. Deviation 7,38916660
Most Extreme Differences Absolute ,107
Positive ,066
Negative -107
Kolmogorov-Smirnov Z ,631
Asymp. Sig. (2-tailed) ,821

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 8 diatas, nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,631 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,821.
Berdasarkan kriteria uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang telah ditetapkan sebelumnya,
maka nilai 0,821 > 0,05 yang artinya model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat normal sehingga layak digunakan. Hasil ini diperkuat dan diperjelas dengan analisis
grafik P-P Plot yang disajikan pada Gambar 2.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBV
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Sumber : data sekunder, diolah (2019)
Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Analisis Grafik

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa terdapat data-data atau titik-titik yang
mendekat dan mengikuti secara merapat sepanjang garis diagonal, maka dapat dikatakan
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bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria normalitasdan
layak untuk digunakan.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel independen atau variabel bebas. Model regresi yang baik
tidak memiliki kolerasi diantara variabel bebas. Setelah dilakukan pengujian dengan
menggunakan alat bantu program SPSS 21 diperoleh hasil pada Tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients
Model Collinearity Statistics
(Constant) Tolerance VIF
(Constan)
ROE ,679 1,473
DER ,607 1,646
CR ,826 1,210

Dependent Variabel : PBV
Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-
masing variabel kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi linier berganda tidak terdapat multikolinieritas
antara variabel terikat dan variabel bebas.

Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1),
dimana jika terjadi kolerasi maka ada problem autokolerasi (Ghozali, 2018:111). Model
regresi yang baik adalah yang bebas dari autokolerasi. Uji autokolerasi menggunakan
Durbin-Watson. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan alat bantu program
SPSS 21 diperoleh hasil pada Tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,983a .966 963 7.738451591 1.240

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, CR
b. Dependent Variable: PBV
Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 5 hasil DW adalah 1,240. Nilai ini berada diatas batas minimum
ketentuan yakni -2 dan berada dibawah batas maksimum yaitu +2. Artinya penelitian ini
terbebas dari autokolerasi sehingga layak digunakan dalam penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan Variance
dalam model regresi dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Hasil
pengujian heteroskedastisitas disajikan pada Gambar 3.
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Berikut hasil uji heteroskedastisitas :

Sumber : data sekunder, diolah (2019)
Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambar 4, titik-titik atau data
menyebar secara acak diatas angka 0 dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas atau
regresi yang homoskesdatisitas.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model dinyatakan layak atau
tidak. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan alat bantu program SPSS 20, maka
diperoleh hasil dari uji F yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji Kelayakan Model
ANOVA~
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 52923,177 3 17641,059 294,589 .000b
1 Residual 1856,393 31 59,884
Total 54779,570 34

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ROE, DER, CR
Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Berdasarkan hasil output uji F pada Tabel 11, menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka sesuai dengan kriteria pengujian
sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi (R*) mengukur kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen atau terikat. Besarnya nilai R* mendekati
angka satu maka kontribusi dari variabel bebas semakin besar terhadap variabel terikat,
sehingga model dalam penelitian layak digunakan, dan sebaliknya. Setelah dilakukan



Pengaruh Profitabilitas, Leverage...- Eliusa Firdaus, Sti Rokhmi Fuadati

12

pengujian dengan menggunakan alat bantu program SPSS 21, maka diperoleh hasil dari uji

R2yang disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,983a ,966 ,963 7,738451591
a. Predictors: (Constant), ROE, DER, CR

b. Dependent Variable: PBV
Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 12, nilai R Square (R?) sebesar
0,966, yakni mendekati angka satu maka kontribusi dari variabel bebas semakin besar
terhadap variabel terikat, sehingga model dalam penelitian layak digunakan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu profitabilitas (ROE), Leverage (DER), dan
Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 96,6%, sedangkan sisanya
sebesar 3,4% dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen.Hasil uji t disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients?

Model t Sig.

(Constant) ,974 ,338
X ROE 6,868 ,000

DER 19,572 ,000

CR 2,240 ,032

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : data sekunder, diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 8 dapat dijelaskan pengaruh variabel profitabilitas
(ROE), leverage (DER), dan likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan (PBV) sebagai berikut :

Uji Parsial Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) memiliki nilai uji t
sebesar 6,868 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf uji yaitu 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari profitabilitas (ROE) terhadap nilai
perusahaan.

Uji Parsial Pengaruh Leverage (DER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity (DER) memiliki nilai uji t sebesar
19,572 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf uji yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H> diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari leverage (DER) terhadap nilai perusahaan.
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Uji Parsial Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) memiliki nilai uji t sebesar
2,240 dengan nilai signifikansi sebesar 0,032. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf uji yaitu 0,032 < 0,05 maka Hy ditolak dan Hj diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa profitabilitas yang
di proksikan dengan Return on Equity (ROE) memiliki nilai uji t sebesar 6,868 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai uji t sebesar 6,686 berarti menunjukkan bahwa Profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya profitabilitas berbanding lurus
dengan nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka nilai perusahaan
juga akan semakin bail. Sebaliknya, jika profitabilitas menurun maka nilai perusahaan juga
akan menurun. Selanjutnya nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai 0,000 < 0,05 artinya
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Hanafi dan Halim (2016) yang menyatakan bahwa
nilai profitabilitas dari suatu perusahaan akan menjadi daya tarik bagi investor yang akan
berinvestasi. Nilai profitabilitas menggambarkan total profitabilitas yang akan dialokasikan
kepada pemegang saham. Besarnya nilai ROE sangat diperhatikan oleh investor karena
seperti yang telah diketahui pemegang saham memiliki klaim residual atau sisa atas
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, karena sebelum diberikan ke pemegang saham
biasa akan, laba yang diperoleh perusahaan terlebih dahulu akan dialokasikan untuk
membayar bunga utang kemudian saham preferen, baru jika terdapat sisal aba akan
dibagikan kepada pemegang saham biasa. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas
tinggi mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik, efisiensi perusahaan dalam
menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba bagi investor dalam bentuk dividen,
sehingga dapat memberikan citra yang positif bagi para investor dan menimbulkan minat
yang tinggi untuk membeli saham perusahaan tersebut. Tingginya permintaan saham akan
mengakibatkan harga saham yang tinggi pula, sehingga nilai perusahaan juga akan tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Arif dan
Yahya (2018), Septariani (2015), Sudiani dan Darmayanti (2016) dan Hasania et al. (2016)
yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Artinya besarnya profitabilitas akan dipertimbangkan investor untuk melakukan keputusan
dalam berinvestasi pada saham suatu perusahaan.

Pengaruh Leverage (DER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa leverage yang di
proksikan dengan Debt to Equity (DER) memiliki nilai uji t sebesar 19,572 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai uji t sebesar 6,686 berarti menunjukkan bahwa Leverage
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya profitabilitas berbanding lurus
dengan nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka nilai perusahaan
juga akan semakin baik. Sebaliknya, jika leverage menurun maka nilai perusahaan juga akan
menurun. Nilai uji t sebesar 19,572 menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, artinya leverage berbanding lurus dengan nilai perusahaan.
Semakin tinggi rasio leverage perusahaan maka nilai perusahaan juga akan semakin baik.
Sebaliknya, semakin rendah nilai leverage maka semakin rendah nilai perusahaan.
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Selanjutnya nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai 0,000 < 0,05 artinya leverage
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya besarnya nilai leverage pada
suatu perusahaan merupakan salah satu yang menjadi bahan pertimbangan investor dalam
berivestasi. Pernyataan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sudana (2015:173)
yang menyatakan bahwa semakin suksesnya suatu perusahaan kemungkinan akan
menggunakan lebih banyak hutang. Peningkatan utang juga dapat dipandang positif oleh
investor. Investor akan memandang penggunaan utang yang tinggi merupakan asal dari
penigkatan nilai perusahaan. Salah satu solusi untuk mempercepat aktivitas produksi dan
mempertahankan posisi perusahaan untuk terus beroperasi adalah dengan keputusan
berhutang. Menurut Masulis (dalam Husnan dan Pudjiastuti, 2012:284) adanya abnormal
returns (perbedaan keuntungan riil dan keuntungan sesuai model ekuilibrium) yang positif
di hari pengumuman dan sehari setelah pengumuman pada perusahaan-perusahaan yang
meningkatkan proprsi penggunaan hutang dan adanya abnormal return yang negatif pada
hari pengumuman dan sehari setelahnya pada perusahaan yang menurunkan leverage.
Abnormal return yang positif berarti keuntungan yang diperoleh oleh investor lebih besar
dari keuntungan yang seharusnya. Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan leverage
pada perusahaan dinilai memberikan manfaat bagi pemodal. Hasil penelitian sebelumnya
yang sejalan dengan penelitian ini adalah Hasania et al. (2016), Sintarini dan Djawoto (2018)
dan Firdaus et al. (2019) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki prospek menguntungkan akan
berusaha menghindari penjualan saham dan mengusahakan modal baru dengan cara lain,
seperti penggunaan utang.

Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa likuiditas yang di
proksikan dengan Current Ratio (CR) memiliki nilai uji t sebesar 2,240 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,032. Nilai uji t sebesar 2,240 berarti menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya likuiditas berbanding lurus dengan
nilai perusahaan. Semakin tinggi likuiditas perusahaan maka nilai perusahaan juga akan
semakin baik. Sebaliknya, jika likuiditas menurun maka nilai perusahaan juga akan
menurun. Selanjutnya nilai signifikansi sebesar 0,032 dimana nilai 0,032 < 0,05 artinya
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya besarnya nilai
likuiditas pada suatu perusahaan merupakan salah satu yang menjadi bahan pertimbangan
investor dalam berivestasi. Menurut Subramanyam (2017:141) bagi pemegang saham,
kurangnya likuiditas pada perusahaan menandakan hilangnya kendali pemilik dan kerugian
investasin modal karena ketika pemilik memiliki kewajiban yang tak terbatas, kurangnya
likuiditas dapat membahayakan aset pribadi mereka. Likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutangnya dengan menggunakan aset likuidnya.
Apabila perusahaan memiliki dana internal yang cukup banyak dan digunakan secara
optimal maka investor akan menganggap ini sebagai sinyal yang baik pada aktivitas
operasinya. Investor perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas dalam pengambilan keputusan investasi. Menurut Hery
(20116:151) investor sangat berkepentingan terhadap rasio likuiditas terutama dalam
pembagian dividen tunai. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sintarini dan Djawoto (2018)
yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Rasio likuiditas memberi gambaran perusahaan dalam memenuhi kewajiban
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menggunakan asetnya. Persepsi pasar terutama kreditur dan investor terhadap kinerja
perusahaan akan meningkat jika perusahaan dapat menjaga likuiditasnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1)Profitabilitas yang diproksikan dengan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV). Artinya apabila nilai ROE meningkat maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan, dan sebaliknya. Berpengaruh signifikan artinya ROE memiliki pengaruh atau
dampak yang besar terhadap nilai perusahaan. ROE yang tinggi dapat menggambarkan
kondisi perusahaan yang bagus, dan dapat memicu para investor. Dengan banyaknya minat
investor terhadap saham perusahaan, maka dapat membuat harga saham semakin tinggi
sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. 2) Leverage yang diproksikan dengan DER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya apabila nilai DER
meningkat maka semakin tinggi pula nilai perusahaan, dan sebaliknya. Berpengaruh
signifikan artinya DER memiliki pengaruh atau dampak yang besar terhadap nilai
perusahaan. Penggunaan hutang merupakan langkah yang tepat bagi perusahaan untuk
meningkatkan nilai perusahaan apabila perusahaan dikenakan pajak penghasilan, karena
pelunasan bunga atas pinjaman bisa mengurangi biaya yang seharusnya digunakan untuk
membayar pajak, dengan begitu perusahaan dapat meningkatkan nilai EAT sehingga laba
perusahaan meningkat. EAT yang meningkat dapat meningkatkan penilaian pasar terhadap
perusahaan, sehingga hal ini menjadi daya tarik investor untuk berinvestasi ke perusahaan.
3) Likuiditas yang diproksikan dengan CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Artinya apabila nilai CR meningkat maka semakin tinggi pula nilai perusahaan,
dan sebaliknya. Berpengaruh signifikan artinya CR memiliki pengaruh atau dampak yang
besar terhadap nilai perusahaan. Likuiditas yang baik menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola hutang dengan baik untuk mempertahankan kelangsungan
kegiatan usahanya. Para investor akan menaruh kepercayaan kepada perusahaan yang
dapat menjaga tingkat likuiditasnya karena mencerminkan kinerja yang baik pada
perusahaan sehingga akan direspon positif oleh pasar.

Keterbatasan Penelitian

1)Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan
likuiditas saja, sehingga penelitian ini belum mencangkup variabel-variabel lain yang dapat
memengaruhi nilai perusahaan. 2) Periode yang terbatas pada penelitian ini yakni hanya 5
tahun, dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

Saran

1)Manajemen perusahaan diharapkan untuk selalu memperhatikan rasio profitabilitas
karena besarnya keuntungan atau profit yang dihasilkan oleh perusahaan akan menjadi
daya tarik bagi investor untuk menanamkan dananya, sehingga perusahaan dapat
mempertahankan harga sahamnya, yang mana juga akan mempertahankan nilai
perusahaan. 2) Rasio leverage pada perusahaan juga merupakan salah satu indikator yang di
perhatikan pula oleh investor, maka dari itu manajemen perusahaan diharapkan dapat
memaksimalkan penggunaan hutang secara efisien untuk kepentingan kemajuan
perusahaan sehingga dengan digunakannya hutang akan memberikan peluang untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 3) Manajemen perusahaan diharapkan mampu
menghasilkan aset lancar secara baik serta menggunakannya secara optimal untuk
kebutuhan pemenuhan kewajiban lancar, sehingga apabila terdapat kewajiban yang segera
jatuh tempo tidak akan mengganggu aktivitas operasional perusahaan. 4) Bagi investor
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harus selalu memantau kondisi keuangan perusahaan terlebih dahulu sebelum memutuskan
untuk berinvestasi. Menganalisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menghitung
rasio keuangan perusahaan. Memilih perusahaan dengan kondisi keuangan yang sehat
dapat memberikan prospek yang lebih baik untuk masa depan sehingga didapatkan
keuntungan yang diharapkan. 5) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel-
vaiabel lain yang memengaruhi nilai perusahaan baik dari internal perusahaan maupun
eksternal perusahaan.
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